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PENGARUH RISIKO PRODUK, RISIKO KEUANGAN, RISIKO KEAMANAN DAN
RISIKO PRIVASI TERHADAP NIAT BELI UNTUK BELANJA ONLINE

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko produk, risiko keuangan, risiko
keamanan dan risiko privasi terhadap niat beli untuk belanja online. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi pada penelitian ini adalah
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan sampel sebanyak 100 responden.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan
SPSS versi 25. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa risiko produk, risiko
keuangan, risiko keamanan dan risiko privasi berpengaruh signifikan terhadap niat beli
untuk belanja online.

Kata kunci: Risiko Produk, Risiko Keuangan, Risiko Keamanan, Risiko Privasi, Niat Beli
Online

Abstract

This study to determine the effect of product risk, financial risk, security risk and privacy
risk on purchase intention for online shopping. Sources of data used in this study is primary
data. The population in this study were student of Muhammadiyah University of Surakarta
with a sample of 100 respondents. Methods of data collection by using a questionnaire. Data
analysis using SPSS version 25. The results of the analysis in this study indicate that product
risk, financial risk, security risk and privacy risk have a significant effect on purchase
intention of online shopping.

Keywords: Product Risk, Financial Risk, Security Risk, Privacy Risk, Online Purchase
Intention

1. PENDAHULUAN
Riset ini merupakan replikasi dari artikel Tran (2020). Penelitian ini tentang niat beli untuk belanja
online menarik untuk diteliti karena penelitian terdahulu menunjukan hasil yang beragam (Martini
& Wibisono, 2020; Tran, 2020; Prayudha & Suwitho, 2019; Lita & Auliya, 2019; Gbadebo et.al,
2019; Ismail et.al, 2019; Nurhatinah, 2018; Rehman, 2018; Widodo & Susanto, 2018; Rafidah &
Jawoto 2017; Alwafi & Magnadi 2016; Karami & Wismiarsi 2016).

Hasil riset dari Martini & Wibisono (2020) mengatakan bahwa tidak pengaruh signifikan
antara risiko produk terhadap niat beli untuk belanja online. Hasil riset dari Tran (2020)
menyatakan bahwa risiko produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan niat perilaku
belanja online. Hasil riset lain dari Prayuda & Suwito (2019) mengatakan bahwa risiko produk
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap niat beli untuk belanja online. Hal
ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat risiko yang didapat dalam melakukan pembelian
secara online maka akan mengakibatkan penurunan pada keputusan niat beli untuk belanja online.

Hasil riset dari Lita & Auliya (2019) mengatakan bahwa risiko privasi berpengaruh

signifikan terhadap niat beli untuk belanja online. Hasil riset dari Gbadebo, et.al. (2019)
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mengatakan bahwa risiko keuangan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap niat beli
umtuk belanja online. Hasil riset dari Ismail, et.al (2019) mengatakan bahwa risiko keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat beli untuk belanja online. Hasil riset ini di perkuat temuan dari
Rehman (2018) mengatakan bahwa risiko keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli
untuk belanja online. Hasil riset dari Nurhatinah mengatakan bahwa risiko privasi berpengaruh
signifikan terhadap niat beli untuk belanja online.

Hasil riset dari Widodo & Susanto (2018) mengatakan bahwa risiko keamanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat beli untuk belanja online. Hasil riset ini bertentangan temuan
dari Rafidah & Jawoto (2017) mengatakan bahwa risiko keamanan berpengaruh signifikan
terhadap niat beli untuk belanja online. Hasil riset dari Alwafi & Magnadi (2016) mengatakan
bahwa risiko keamanan berpengaruh signifikan terhadap niat beli untuk belanja online. Temuan
hasil riset lain Karami & Wismiarsi (2016) mengatakan bahwa risiko produk berpengaruh
signifikan terhadap niat beli untuk belanja online.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau dari dua variabel atau lebih, atau bisa juga untuk
mengetahui hubungan dari sebab akibat dalam suatu permasalahan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan
pengetahuan dengan menggunakan data-data dalam bentuk angka yang diperoleh dari hasil
kuesioner. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer tersebut
diperoleh melalui pertanyaan - pertanyaan kuesioner yang telah dikirimkan kepada para responden.
Tujuan dari penelitian kuantitatif yaitu untuk menggunakan dan mengembangkan teori yang

berkaitan dengan isu atau fenomena yang terjadi saat ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Analisis koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap niat membeli online. Hasil uji koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ringkasan Model R2
Model R R Squre
1 0,654 0,828

Berdasarkan tabel 1 hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar

0,654, hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (risiko produk, risiko keuangan,
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risiko keamanan, risiko privasi) menjelaskan variasi niat beli konsumen sebesar 65,4% dan 34,6%
dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar model. Uji F digunakan sebagai uji ketepatan model,
apakah nilai prediksi mampu menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. Pengujian F diukur
dengan membandingkan nilai Fniwng Yang diperoleh dari tabel ANOVA (hasil perhitungan dengan
program SPSS) dengan nilai Fype atau bisa dilihat dari besarnya signifikansinya. Hasil perhitungan
uji F dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji F
No Nilai F Signifikan keterangan

1 17.798 0,000 Bersama-sama
berpengaruh

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 17.789, angka
tersebut berarti Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 2,47, dengan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka model yang digunakan adalah tepat (fit)
sehingga ketiga variabel independen signifikan mempengaruhi niat konsumen dalam membeli
secara simultan. Ini membuktikan bahwa risiko produk, risiko keuangan, risiko keamanan dan
risiko privasi secara simultan atau bersama-sama berpegaruh signifikan terhadap niat konsumen
dalam membeli. Uji t atau uji ketepatan parameter penduga digunakan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil dari uji
t dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji t
Variable Thitung trable Sig. Keterangan

Risiko 2807 1985 0006  Signifikan
produk
Risiko 2,333 1,985 0,022  Signifikan
keuangan
(KO 3g53 1,085 0000  Signifikan
eamanan
Risiko 2059 1985 0028  Signifikan
privasi

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3 diatas, maka uji t dapat diuraikan sebagai berikut,
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh variabel risiko produk (Xi) nilai thiwung =
2,807 dengan nilai signifikansi 0,006. Demikian hasil nilai signifikansi tersebut menunjukkan nilai
lebih kecil dari 0,05 yang dapat diartikan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 25
diperoleh variabel risiko keuangan (Xz) nilai thiwng = 2.333 dengan nilai signifikansi 0,022.
Demikian hasil nilai signifikansi tersebut menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05 yang dapat
diartikan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini diterima. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh variabel risiko keamanan

(X3) nilai thiwng = 3,853 dengan nilai signifikansi 0,000. Demikian hasil nilai signifikansi tersebut
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menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05 yang dapat diartikan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil pengujian dengan
menggunakan SPSS 25 diperoleh variabel risiko privasi (Xs) nilai thiwng = 2,059 dengan nilai
signifikansi 0,028. Demikian hasil nilai signifikansi tersebut menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05
yang dapat diartikan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima. Analisis regresi linier berganda menghasilkan sebuah persamaan
regresi yang akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
(risiko produk, risiko keuangan, risiko keamanan, risiko privasi) terhadap variabel dependen (niat
beli belanja online). Hasil koefisien dalam penelitian ini diuraikan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variable B Std. Error Beta t
(Constant) 3,937 1,142 3,446
Risiko produk 0,246 0,088 -0,310 2,807
Risiko keuangan 0,224 0,096 -0,304 2,333
Risiko keamanan 0,372 0,096 -0,414 3,853
Risiko privasi 0,202 0,064 -0,268 2,059

Berdasarkan hasil tabel 4 menggunakan regresi linier berganda dengan program SPSS 25,
dapat disusun persamaan regresi linier berganda, Y = 3,937 + 0,246 resiko produk + 0,224 resiko
keuangan + 0,372 resiko keamanan + 0,202 resiko privasi.

3.2 Pembahasan

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa risiko produk memiliki pengaruh negatif
terhadap niat beli belanja online. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan
“Terdapat pengaruh risiko produk terhadap terhadap niat beli belanja online” terbukti
kebenarannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tran (2020) yang
menunjukkan bahwa variabel risiko produk memiliki pengaruh negatif dan signifikan niat beli
belanja online.

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa risiko keuangan memiliki pengaruh
negatif terhadap terhadap niat beli belanja online. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis pertama
yang menyatakan “Terdapat pengaruh risiko keuangan terhadap terhadap niat beli belanja online”
terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tran
(2020) yang menunjukkan bahwa variabel risiko keuangan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan niat beli belanja online.

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa risiko keamanan memiliki pengaruh
negatif terhadap terhadap niat beli belanja online. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis pertama
yang menyatakan ‘“Terdapat pengaruh risiko keamanan terhadap terhadap niat beli belanja online”

terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tran



(2020) yang menunjukkan bahwa variabel risiko keamanan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan niat beli belanja online.

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa risiko privasi memiliki pengaruh
negatif terhadap terhadap niat beli belanja online. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis pertama
yang menyatakan “Terdapat pengaruh negatif risiko privasi terhadap terhadap niat beli belanja
online” terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tran (2020) yang menunjukkan bahwa variabel risiko privasi memiliki pengaruh negatif dan

signifikan niat beli belanja online.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut, Risiko produk berpengaruh negatif dan sigifikan terhadap niat beli belanja online
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sehingga hipotesis pertama diterima.
Risiko keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat beli belanja online pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sehingga hipotesis kedua diterima. Risiko
keamanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat beli belanja online pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sehingga hipotesis ketiga diterima. Risiko privasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat beli belanja online pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Sehingga hipotesis keempat diterima.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis menyajikan saran
sebagai berikut, Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah sampel tidak hanya 100
responden saja. Penulis berharap, bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain
untuk diteliti tidak hanya daya tarik endorser, kredibilitas dan kualitas yang dirasakan saja. Peneliti
selanjutnya sebaiknya perlu mempertimbangkan untuk meneliti dengan wawancara atau observasi

secara langsung supaya infomasi yang diperoleh lebih akurat.
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